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% Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam

sidang ujian Munagasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.

é_ Demikian kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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— Nama . :Nurhaina Raja Biah

¢» Tempat/Tanggal Lahir : Tembilahan/01 November 1998
g NIM - 11632201623

g Fakultas/Prodi : Ushuluddin/Ilmu al-Qur’an dan Tafsir
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Mgnyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi yang saya tulis dengan judul:
“KEISTIMEWAAN SUKU QURAISY DALAM  AL-QUR’AN
(Kemukjizatan al-Qur’an dari Kisah Suku Quraisy)’sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana pada Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, merupakan hasil karya saya sendiri. Adapun bagian-bagian tertentu
yang terdapat di Skripsi ini, yang saya kutip dari hasil karya orang lain telah
dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, kaidah dan etika
penulisan ilmiah,

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebahagian Skripsi ini
bukan hasil karya saya sendiri atau adanya plagiat dalan bagian-bagian tertentu,
saya bersedia menerima sanksi pencabutan Gelar Akademik yang saya sandang
dam’ sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. ~

.

Pekanbaru,10 Maret 2020
Yang membuat pernyataan,

Nurhaina Raja Biah
NIM. 11632201623
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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan
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dialami hari ini akan menjadi pengalaman diesok hari.. dan pengalaman
yang telah berlalu, akan menjadi pembelajaran hidup di masa yang akan

Percayalah, akan ada hikmah di balik suatu peristiwa.. peristiwa yang
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KATA PENGANTAR

ABH @

gAIhamduIiIIahi Rabbil ‘Aalamiin segala puji hanya milik Allah SWT. Ucapan
sywkur hanya bagi Allah SWT, atas karunia dan ridha-Nya sehingga penulisan
skdpsi ini bisa terselesaikan dengan judul, “KEISTIMEWAAN SUKU
QﬁRAISY DALAM AL-QUR’AN (Kemukjizatan al-Qur’an dari Segi
K&h)”. Shalawat berangkaikan salam tentunya tidak lupa pula penulis hadiahkan

= I .
ke&ada ruh junjungan alam Nabi Besar Muhammad saw.
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tel_E‘h?_adap akhir perkuliahan di program studi Illmu al-Qur’an dan Tafsir. Dan

Skripsi ini merupakan pertanggung jawaban tertulis dari mahasiswa

m@upakan hasil observasi dan analisis penulis.

g Penulis menyadari sepenuhnya skripsi ini tidak akan berhasil tanpa adanya
bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih
dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. KH. Ahmad Mujahidin M.Ag, selaku Rektor UIN
Suska Riau beserta jajarannya yang telah memberi kesempatan kepada
penyusun untuk mendapatkan dan menuntut ilmu di Universitas ini.

2. Bapak Dekan Dr. H. Jamaluddin, M. Us, Wakil Dekan | bapak Dr.
Sukiyat, M.ag, Wakil Dekan Il bapak Dr. Zulkifli, M. Ag, dan Wakil
Dekan 111 bapak Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M. Ag.

3. Ibu Jani Arni, S.Th.l, M.Ag, sebagai ketua Jurusan Iimu al-Qur’an dan
Tafsir beserta jajarannya, yang telah memberi pengarahan kepada
penulis terhadap penyelesaian skripsi ini, serta memberi kemudahan
kepada penulis dalam pengurusan yang berkaitan dengan studi penulis.

4. Bapak Dr. H. Ali Akbar, MIS. sebagai pembimbing | yang telah

membantu dan mengarahkan untuk menyelesaikan skripsi ini.

5. Bapak Muhammad Yasir, MA. sebagai pembimbing Il yang telah

membantu dan mengarahkan untuk menyelesaikan skripsi ini.

6. Bapak dan Ibu dosen Falkultas Ushuluddin yang telah mengajarkan

ilmu nya kepada penulis.
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10.

11.

Kepala pustaka Jami’ah dan Fakultas Ushuluddin beserta staf yang
telah member izin kepada penulis untuk mencari buku-buku yang
dibutuhkan demi selesainya penelitian ini.

Ayahanda H. Rusli Kurnain dan Ibunda Hj. Darmawati yang selalu
memberi motivasi kepada penyusun agar selalu semangat untuk
menyelesaikan skripsi ini. Serta doa yang yang tak pernah henti
dihaturkan untuk penyelesaian skripsi ini dengan baik dan tepat
waktu.

Abang dan kakak penulis yakni Zainal Abidin, Safrudin, Rosida Wati,
dan Sri Munawarah, yang terus memberi motivasi, semangat, serta
bimbingan kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.
Teman-teman lokal IQTA C angkatan 2016 yang tak bisa disebut satu
persatu, yang setiap hari bertemu dan selalu meberi cerita baru
sehingga penulis bisa merasa nyaman menjalankan perkuliahan selama
kurang lebih tiga tahun setengah ini dan sekarang telah sampai pada
tingkat akhir.

Semua pihak yang telah membantu dan memotivasi penulis sampai
pada akhir tugas perkuliahan ini yang tidak bisa penulis jabarkan satu

persatu.

Pekanbaru, 23 Juni 2020

Penulis
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B% Vokal, Panjang dan Diftong

" Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
(@]

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang

—

mé&sing-masing ditulis dengan cara berikut:
=]

Wokal (a) panjang = A misalnya Ji menjadi géla
=

= -
‘@kal (i) panjang = 1 misalnya Js menjadi gila

w

ﬁokal (u) panjang = U misalnya 09> menjadi dina
Ll
jeb)

- Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

(1344}
1 4

({34}

mglﬁinkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contooh berikut:

Diftong (aw) = I misalnya Js$  menjadi gawlan
Diftong (ay) = = misalnya »  menjadi
khayrun

C. Ta’ Marbuthah

Ta’ marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,

jels

tefapi apabila Ta’ marbhGthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
di'&ansliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4u 2l 4l )l menjadi al-
ri%lat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang terdiri
dagi susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya e .
- :

Algmenjadi fi rahmatillah.

DE Kata Sandang dan Lafdh al-Jalaalah

3 Kata sandang berupa “al” (1) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
o

av;s:al kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada di tengah-tengah
=]

kﬂ'rmat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh

bekikut:

Vi
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Abstrak

110 JBH @

Al-Qur'an memiliki beberapa kemukjizatan, salah satunya dapat dilihat
déil segi kisah yang tercantum di dalamnya, dimana kisah-kisah memiliki tujuan
ddf rahasia masing-masing. Salah satu kisah yang banyak diceritakan dalam al-
Q@’_’an adalah kisah mengenai suku Quraisy, bahkan mereka mendapat suatu
keistimewaan dengan diturunkannya satu surah yakni surah Quraisy yang khusus
ménceritakan tentang mereka. Dari sini penulis tertarik untuk mengkaji mengapa
ddri sekian banyak suku yang ada pada bangsa Arab, Suku Quraisy lah yang
ba@yak diceritakan dalam al-Qur’an dan mendapatkan keistimewaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui identifikasi dan
peﬁafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan suku Quraisy, keistimewaan suku
Quraisy dalam al-Qur’an, dan kemukjizatan al-Qur’an dari segi kisah suku
Qﬁfaisy. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tafsir

tik, dengan jenis penelitian kepustakaan.

g Berdasarkan hasil penelitian, banyaknya diceritakan suku Quraisy dalam
al-Qur’an dan turunnya satu surah khusus yang menceritakan tentang suku
Quraisy tersebut adalah salah satu bentuk dari kemukjizatan al-Qur’an, dimana
hal ini menunjukkan bahwa al-Qur’an tidak akan menceritakan hal yang sia-sia.
Ternyata dibalik buruknya ketauhidan suku Quraisy, mereka memiliki kelebihan
dari segi bahasa, dialek merekalah yang Allah pilih untuk diabadikan dalam al-
Qur’an. Selain itu ada banyak pembelajaran yang ingin Allah sampaikan pada
kita, baik dari sikap terpuji yang ada pada mereka, cara mereka dalam
membangun perekonomian dan lainnya.

Kata kunci: Keistimewaan , Suku Quraisy, Mukjizat, Kisah.

viii
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Abstract

119 YBH Q

The Quran has several miracles, one of them can be seen in term of stories
W&m wherein these stories have their aims and secrets. One of the numerous
stéties told in the Quran is the story of Quraysh, and they even obtain a privilege
bySthe revealing of one surah, surah Quraysh, which mainly tells about them.
Hence, the researcher concerned on studying the reason for the Quraysh is
sighificantly told in the Quran and obtained privilege, despite many others tribes
existed in Arab.

Z  This research aims to recognize identification and interpretation of verses
retated to the Quraysh, their privileges in the Quran, and the miracles of the
Qﬁan in term of the Quraysh's stories. The research method used is the thematic
interpretation method, and the type is library research.

Based on the results, the numerous Quraysh told in the Quran and the
re@almg a distinctive surah that tells about the Quraysh is such a miracle of the
Q@an, where it indicates that the Quran will never tell futile matter. It turns out
that, despite the poor monotheism of the Quraysh, they have excellence in term of
language, their dialect is selected by Allah to be enshrined in the Quran. Besides,
there are many lessons that Allah wants to convey to us from their commendable
attitudes, their ways of building the economy, and so on.

Keywords : Privilege, Quraysh, Miracle, Story
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I BAB |

Q

N PENDAHULUAN
(@]

=

Q

3A Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang didalamnya menyajikan banyak
Ckisah mengenai para nabi dan umat-umat terdahulu. Al-Qur’an sebagai kalam
<Allah yang berupa mukjizat tentunya tidak akan menyampaikan perihal yang sia-
Qc(:)sia, dan setiap kisah yang terdapat dalam al-Qur’an pasti mengandung rahasia dan
o bembelajaran ataupun hikmah yang sangat berarti untuk kehidupan umat manusia.
AKisah adalah salah satu cara al-Qur’an untuk menyampaikan maksud dan tujaun
gagama, dan kisah adalah salah satu cara untuk menyampaikan dakwah.!
Kisah-kisah dalam al-Qur’an memiliki keunikan dan keistimewaan dalam dua
hal pokok. Pertama, memperhatikan aspek kebenaran dan faktualitas bukan
imajinasi. Kedua, memperhatikan sasaran dan tujuan dari pemaparan Kkisah
tersebut. Al-Qur’an tidak menarasikan kisah dalam konteks sebagai karya sastra,
tidak pula untuk menjelaskan cerita orang-orang terdahulu, atau sebagai hiasan
dan ornamen yang dilakukan oleh para sejarawan. Akan tetapi tujuan dari kisah-
kisah dalam al-Qur’an adalah keikutsertaan dengan gaya atau metode
Ypenyampaian terpentingnya sehingga kisah memiliki pengaruh langsung dalam
E"jiwa manusia.> Sebagaimana yang Allah sampaikan dalam firman-Nya QS.
.‘."T.Yusuf: 111:

$35 G Lg.U\ Geiad S5 (5 5 s S5 uL..N\ gjy oJ_& V“‘“"‘"’ & RILH|
V)= Oglel 238 B3 508 508 B enis

“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang
yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi

N orwe

SI9ATU

o Ahr

! Sayid Quthb, Indahnya al-Qur’an Berkisah, alih bahasa Fathurrahman Abdul Hamid

(KtrWals) (Jakarta :gema insani press, 2004), him.157.

2 Lutfil Chakim, “Kisah-Kisah dalam al-Qur’an (Studi Penafsiran Muhammad al-Ghazali

Te&;adap QS. al-Kahfi dalam Nahwa Tafsir Maudhu’i li Suwar al-Qur’an al-Karim”, Skripsi,
Semarang UIN Walisongo Semarang, 2018, him. 2.
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©
Tmembenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan

isebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.”
g‘ Salah satu kisah orang-orang terdahulu yang banyak termaktub di dalam al-
SQur’an adalah kisah kaum Quraisy. Penulis menemukan 85 ayat dalam 26 surah
iyang menceritakan tentang suku Quraisy, yakni QS. al-Bagarah: 23-24, dan 105.
iQS. an-Nisa’: 51-52, 54, dan 56. QS. al-An’am: 22, 33, 37, 84-89, 100, 136-137,
Edan 140. QS. al-A’raf: 36-37, dan 193. QS. al Anfal: 30-33, dan 35-37. QS. At-
UTaubah: 4,7-8, 17, 33, dan 40. QS. Yunus: 31. QS. Hud: 13, 14, 17, 18, dan 21.
‘E_QS. Yusuf:106. QS. an-Nahl: 35, dan 112-113. QS. Thaha: 128. QS. al-Hajj: 45.
;QS al-Furgan: 5 dan 40. QS. al-Qashash: 46-48, 51, dan 57. QS. al-Ankabut: 63
acdan 67. QS. as-Shafat: 11 dan 69-72. QS. az-Zumar: 15. QS. asy-Syura: 13. QS.
CAz-Zukhruf: 9, 15, 17, 19, 20,22, 56-58 dan 87. QS. An-Najm: 12, dan 19. QS. al-
Qamar: 2. QS. as-Shaff: 9. QS. al-Qalam: 17. QS. ‘Abasa: 5. QS. al-Bayyinah: 1.
QS. Quraisy: 1-4. Diantara 26 surah tersebut, suku Quraisy mendapatkan
keistimewaan dengan diturunkannya 1 surah khusus, keseluruan ayatnya bercerita
tentang mereka, surah tersebut adalah Surah Quraisy yang terdiri dari 4 ayat:

el - i & 1deads -y Citally £ RN A5 2 gisly) V- a;jqiw

~E= B3 B o £k o pdaab
w “Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka bepergian
aa pada musim dingin dan musim panas, Maka hendaklah mereka menyembah
@ Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah), yang telah memberi makanan kepada mereka
2 @ untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan”.
5 Pada mulanya suku ini berasal dari bangsa arab Musta’ribah atau disebut pula
A Arab Adnaniyah, yaitu kaum arab yang berasal dari garis keturunan Isma’il.’
E Nenek moyang tertuanya adalah lbrahim a.s. yang berasal dari negeri Irak. Dan

Ismail adalah anak Ibrahim a.s dari istri beliau yang bernama Hajar.

N
o
30

AhrsIdATl

¥ Kementrian agama R, Al-Qur’an dan Terjemah, cet. 1, (Jakarta: PT Insan Media Pustaka,
), him. 248

* Ibid. him. 602

® Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, alih bahasa Suchail Suyuti, cet.1,
rta: Gema Insani. 2013), him. 3.
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g Dikisahkan dalam sebuah riwayat bahwasanya ketika Isma’il di usia remaja,
:beliau belajar bahasa arab dari Jurhum serta membuat mereka tertarik kepadanya
o hingga kemudian mereka menikahkannya dengan salah seorang perempuan dari
gsuku mereka. Akan tetapi dikemudian hari Ismail menceraikan istrinya tersebut
iatas perintah dari ayahnya yakni Ibrahim a.s. kemudian menikah lagi untuk
ikedua kalinya dengan putri Mudhadh bin Amr, tetua dan pemuka kabilah Jurhum
— menurut pendapat kebanyakan sejarawan. Dari perkawinannya ini Ismail
dikaruniai oleh Allah sebanyak 12 anak yang semuanya laki-laki, yaitu: Nabit
‘E_atau Nabayuth, Qaidar, Adba’il, Mibsyam, Misyma’, Duma, Misya, Hidad,
;Taima Yathur, Nafis, dan Qaidaman. Dari mereka inilah kemudian berkembang
o menjadi 2 kabilah yang semuanya menetap di Mekkah untuk beberapa lama.
= Selanjutnya kabilah-kabilah ini menyebar ke berbagai penjuru jazirah, bahkan
hingga keluar jazirah. Kemudian secara bertahap kondisi mereka seakan
tenggelam dibawa zaman kecuali anak cucu dari Nabit dan Qaidar.®
Anak keturunan Qaidar bin Ismail masih menetap di Mekah melahirkan
keturunan di sana hingga lahirlah darinya Adnan dan anaknya Ma’ad. Dari dialah
orang-orang arab Adnaniyah menisbatkan nasab mereka. Adnan adalah kakek
ke-21 dalam silsilah keturunan Nabi saw.. Akan tetapi berdasarkan penelitian

yang detail, sesungguhnya antara Adnan dan Ibrahim a.s. terdapat 40 generasi.

w
Ea: Anak suku Ma’ad, yaitu keturunan Nizar telah berpencar kemana-mana,
o
—menurut suatu pendapat, Ma’ad tidak memiliki anak selain Nizar. Nizar memiliki

& 4 orang anak, yang kemudian bercabang menjadi 4 kabilah besar, yaitu: lyad,

I

~ Anmar, Rabi’ah, dan Mudhar. Kabilah Mudhar bercabang menjadi dua kelompok
g_besar, yaitu Qais Ailan bin Mudhar dan marga Ilyas bin Mudhar. Dari Ilyas bin
E Mudhar muncul pula Tamim bin Murrah, Hudzail bin Mudrikah, Bani Asad bin
?;Khuzaimah, dan marga Kinanah bin Khuzaimah. Dari Kinanah Muncul lah

]
S Quraisy, yaitu anak cucu Fihr bin Malik bin an-Nadzr bin Kinanah.

® 1bid. him. 5.
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©
g Suku Quraisy terbagi menjadi beberapa kabilah, diantara yang terkenal adalah

:Jumh, Ady, Makhzum, Taim, Zuhrah, dan marga Qushay bin Kilab, yaitu Abdud
- Dar bin Qushay, Asad bin Abdul Uzza bin Qushy, dan Abdul Manaf bin Qushay.
o Sedangkan dari Abdul Manaf menghasilkan 4 orang anak yakni: Abdusy Syams,
iNaufaI, al-Muthalib, dan Hasyim. Dari keluarga Hasyim inilah Allah SWT.

zmemilih Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib bin Hasyim.’

= Sebagaimana sabda Nabi 5%

w . , : .

c U»de@j)\ubsmﬂ\y)\@pdQL«JMU»MLJML;:»

o £

D e ) Lo B sy JB 1 B a1y ably Sum e plslas Sas oY)

D s o Wl ey BLS 0 Ligd dlasly Jons) Wy oo B dlaod 1 0f e

QD
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isma’il, telah
menceritakan kepada kami Sulaiman bin ‘Abdurrahman ad-Damasyqi, telah
menceritakan kepada kami Walid bin Muslim, telah menceritakan kepada
kami Auza’i, telah menceritakan kepada ku Syadad Abu “umar, telah
menceritakan kepada ku Watsilah bin Asqa’ berkata: Rasulullah saw.
bersabda: Sesungguhnya Allah telah memilih Kinanah dari keturunan Nabi
Isma’il, lalu Allah memilih Quraisy dari keturunan Kinanah lainnya, lalu
Allah memilih bani Hasyim dari keturunan Quraisy. Lalu Allah memilih ku
dari keturunan bani Hasyim”. 8

«» Dapat dilihat mayoritas ayat-ayat yang bercerita tentang suku Quraisy

E-menyebutkan buruknya ketauhidan mereka, dan dikalangan umat Islam, Kaum

EQuraisy terkenal dengan sikap membangkang mereka terhadap dakwah Nabi

o]

= saw.. Akan tetapi, yang menarik penulis untuk melakukan penelitian disini

® adalah mengapa diantara sekian banyak suku yang ada pada bangsa arab, kisah

ATU[)

.mengenai suku Quraisylah yang paling banyak diceritakan dalam al-Qur’an

dibandingkan suku yang lain, selain itu juga kisah mengenai suku Quraisy lah

AIISID

“yang Allah pilih untuk diceritakan secara khusus dalam satu surah. Apakah

M

7 -

Ibid., him. 6.
8 Muhammad bin Isa Abu Isa at-Tirmidzi, Jami’ as-Shahih sunan at-Tirmidzi, tahqiq Ahmad
ammad Syakir dkk, (Beirut: Dar lhya at-Turats al-°Arabi), hlm. 583. Syekh al-Bani: shahih

[nS jo

g)
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gtujuan sebenarnya yang ingin Allah sampaikan dari kisah mengenai suku

” Quraisy. Maka dari itu untuk menjawab permasalahan di atas, disini penulis akan
(@]

- melakukan penilitian yang berjudul “Keistimewaan Suku Quraisy dalam al-

© Qur’an (Kemukjizatan al-Qur’an dari Segi Kisah)”
=

X

ne!g eysng NI

—B. Penegasan Istilah
cl.

Keistimewaan, diberi awalan “ke” dan akhiran “an” yang berarti sifat

istimewa. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “Istimewa” berarti
khas (untuk tujuan yang tertentu), lain dari pada yang lain, luar biasa,
terutama, dan lebih-lebih.’

Suku Quraisy, dalam bahasa arab kata &3 berarti nama Kabilah (suku

Quraisy dari bangsa arab). Selain itu terdapat juga kata & yang bermakna
“ikan hiu”."?

Sebagian ulama berpendapat Perkataan Quraisy berasal dari kata Qirsy,
artinya semacam binatang laut (ikan) yang terkenal dengan nama anjing laut,
yang giginya dapat memotong binatang laut lainnya, seolah-olah giginya
tajam sebagai pedang, atau binatang laut yang amat ditakuti oleh segenap
jenis binatang laut yang lain karena besarnya.'! kata is» z <Esdl yang
bermakna “jenis mata uang”.*?

Sebagaian ulama lain berpendapat bahwa perkataan Quraisy itu berasal
dari perkataan Quraisy yang artinya apa-apa yang dikumpulkan dari sana-sini.
Ulama lain berpendapat bahwa perkataan Quraisy itu asalnya dari kata kerja

Qarasya (Ui_® ) yang artinya ‘berpencaharian dengan jalan berdagang’. 13

IdATU) DTWE]S] 3)e)S

® pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat

Baftasa, 2008), him. 566.

A3

19 Ahmad Warron Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya:

Pugaka Progressif, 1997), him. 1107

' Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarik Nabi Muammad, jilid 1, (Jakarta: Gema Insani Press,

20@) him. 41.

[1sey[ Jiredg uej|

12 Ahmad Warron Munawwir, Al-Munawwir, him. 1107
3 Moenawar Chalil, Kelengkapan, him. 41.
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Mu’jizat, adalah bentuk kata Mu annats dari kata Mudzakkar al-Mu ’jiz, asal
katanya adalah 3Ja223 13522 515558 5 13a8 — 338 yang artinya “tidak mampu,
tidka kuasa, tidak dapat, lemah.** Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata
Mukjizat berarti “Kejadian (peristiwa) yang sukar dijangkau oleh kemampuan
pikiran manusia.”

Istilah Mu’jiz atau Mujizat lazim diartikan dengan al-‘ajib («x>2l)),
maksudnya sesuatu yang ajaib (menakjubkan atau mengherankan) karena
orang atau pihak lain tidak ada yang sanggup menandingi atau menyamai
sesuatu itu.'®

Mu’jizat adalah suatu hal yang luar biasa yang dianugerahkan oleh
Allah kepada Nabi atau Rasul-Nya untuk membuktikan kebenaran kenabian
ataupun kerasulannya, juga untuk menjelaskan kepada manusia bahwa orang

yang mengaku nabi / rasul dengan sihirnya adalah dusta.'’

Adanya
kemukjizatan al-Qur’an ini juga bermaksud melemahkan orang-orang yang
mencoba ataupun menentang al-Qur’an, dimana ketika mercka ditantang
untuk membuat satu surah saja yang sama seperti al-Qur’an, maka mercka
tidak mampu untuk melakukannya.

Mukjizat ada yang Hissi, ada yang aqly, Mujizat Hissi adalah
mukjizat (keistimewaan) yang dapat dirasakan oleh indra manusia, seperti
tongkat Nabi Ibrahim yang bisa berubah menjadi ular besar, sedangkan
Mujizat Aqly adalah mukjizat yang hanya dapat dipahami dengan daya akal
pikiran yang sehat dan dengan pengkajian serta dengan penelitian yang

mendalam, disertai dengan niat yang ikhlas, seperti al-Qur’an dengan

G m
1sey] JireAg ueiFnggo AJISI2ATU) dTWE[S] 3)8)S

 Ahmad Warron Munawwir, Al-Munawwir:, him. 898.
1> peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern

ish Press, 2002), him. 1004.

18 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him.

7 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus llmu al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2012), him. 192.
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g kedalaman dan keluasan maknanya,® sebagaimana yang akan dibahas dalam
~  penelitian ini.

(@]

-C. ldentifikasi Masalah

© |dentifikasi masalah adalah pencarian ayat-ayat dalam al-Qur’an yang
=]

—perkaitan dengan judul penelitian ini. Adapun penelitian yang penulis lakukan
isaat ini berkenaan dengan suku Quraisy dan kemukjizatan al-Qur’an ditinjau dari
Eegi kisah suku Quraisy. Dalam penelitian ini penulis menggunakan kitab Mu jam
al-Mufahraz i al-Fazhil Qur’an yang berbentuk PDF, serta buku dan aplikasi
‘E_indeks al-Qur’an untuk menemukan ayat-ayat yang bersangkutan dengan judul
;penelitian penulis yakni “Keistimewaan Suku Quraisy dalam al-Qur’an
o (Kemujizatan al-Qur’an dari Segi Kisah)”.

Langkah awal yang penulis lakukan adalah dengan menentukan kata
kuncinya. Disini kata kunci pertama yang penulis cari adalah kata Quraisy (Ui2%),
disini karena huruf awalnya adalah huruf &, maka penulis langsung merujuk pada
bab & (qgaf), setelah menemukan bab gaf, didalam bab tersebut akan ditulis kata
kunci huruf setelah huruf gaf dibagian atas sesuai urutan huruf hijaiyah. Untuk itu
penulis langsung merujuk kepada huruf setelah gaf yakni huruf _ (ra). Setelah
menemukan huruf tersebut penulis mencari satu persatu kata tersebut hingga

menemukan kata Quraisy pada bab gaf halaman 542. Dalam bab tersebut penulis

2 Ts

menemukan kata Quraisy hanya disebutkan 1 kali, yaitu dalam surah Quraisy ayat

11,93

Kemudian penulis menyadari bahwa kisah mengenai Suku Quraisy tidak

e

~mungkin hanya terdapat dalam satu surah saja, maka penulis mencoba mencari
sayat dengan kata kunci “Quraisy” pada buku dan aplikasi indeks al-Qur’an, dan
Epenulis menemukan 8 ayat dalam 8 surah mengisahkan tentang suku Quraisy,
Eyakni QS. al-An’am: 89, al- Anfal:30, Hud: 17, al-Qashash: 46, as-Shafat:71, az-

(=]

N

W 18 pid.
9 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Mu’jam al-Mufahraz |i al-Faazhil Qur’an, (Darl Figr:

19§i), him. 542

[1se)| Juedg
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mIZukhruf:S?, ‘Abasa:5, dan Quraisy:1. Kemudian penulis melihat satu persatu ayat

:tersebut dan memperhatikan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya, serta melihat
—munasabah dari ayat-ayat tersebut, hingga disini penulis menemukan beberapa
gayat tambahan yang menyebutkan tentang suku Quraisy, dimana dari beberapa
—ayat tersebut ada yang menyebutkan suku Quraisy dengan sebutan Musyrik.
iSelanjutnya penulis pun mencoba mencari ayat-ayat yang berhubungan dengan
Euku Quraisy dengan menggunakan kata kunci “Musyrik”. Dari sini penulis
Umenemukan beberapa ayat tambahan lagi, hingga keseluruhan ayat yang penulis

c
itemukan adalah 85 ayat dalam 26 surah.

jeb)
AD. Batasan Masalah
ﬁ Dari sekian banyak kisah yang terkandung dalam al-Qur’an, maka penulis

memfokuskan penelitian ini pada kisah dan keistimewaan kaum Quraisy dalam
al-Qur’an yang akan dikaitkan dengan kemukjizatan al-Qur’an dari segi kisah.
Untuk mempermudah penelitian ini, maka dari 85 ayat dalam 26 surah yang telah
disebutkan sebelumnya, disini penulis hanya akan mengambil beberapa ayat saja
untuk dikaji lebih mendalam, yakni 9 ayat dalam 5 surah, sedangkan ayat-ayat
lainnya penulis akan gunakan sebagai pendukung. Adapun ayat-ayat yang akan
penulis kaji lebih dalam pada penelitian ini adalah QS. al-An’am: 89, QS.
YQuraisy: 1-4, QS. Hud: 17, QS. al-Anfal:31, dan QS. az-Zukhruf: 57-58.

o8]

o

;E. Rumusan Masalah

g Berdasarkan penjabaran dari beberapa point diatas, maka perumusan masalah
~Yyang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana identiikasi dan penafsiran ayat-ayat yang beraitan dengan suku

Quraisy?

no

Apa keistimewaan Suku Quraisy dalam al-Qur’an?

w

Bagaimana kemukjizatan al-Qur’an dari segi kisah Suku Quraisy?

[1sey[ JIreAg uej[ng jo A}IsIaAru)
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. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari permasalahan yang penulis teliti kali ini adalah:

1. Untuk mengetahui identifikasi dan penafsiran ayat-ayat yang berkaitan

dengan suku Quraisy

2. Untuk mengetahui keistimewaan Suku Quraisy dalam al-Qur’an

3. Untuk mengetahui kemukjizatan al-Qur’an dari segi kisah Suku Quraisy

Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat untuk:

a.

C.

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis mengenai
Suku Quraisy dan kemukjizatan al-Qur’an dari segi kisah serta dapat
mengambil pembelajaran darinya.

Memberikan sumbangsih pemikiran kepada para pembaca ataupun
masyarakat agar dapat mengambil pembelajaran dari kisah suku
Quraisy yang diceritakan dalam al-Qur’an untuk dapat diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Agar masyarakat bisa melihat cara berdagang suku Quraisy dan
belajar mengenai bagaimana suku Quraisy membangun
perekonomian.

Memberikan kesadaran kepada para pembaca ataupun masyarakat
bahwasnya setiap kisah yang disajikan dalam al-Qur’an mengandung
hikmah dan pembelajaran yang dapat kita ambil untuk menjalani

kehidupan.

2. Manfaat Akademis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan serta memberi

kontribusi bagi kajian ke Islaman terutama di bidang llmu al-Qur’an dan
Tafsir
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Bab pertama:

ne

Bab kedua:

Bab ketiga:

Bab keempat:

(] dTwe[sy 3jels

JATU

Bab kelima:

[1Se)] JlIeAg uej[ng jo Ajrsx
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b. Dapat dijadikan bahan pertimbangan atau dasar dalam memahami
keistimewaan Suku Quraisy dalam al-Quran dan kemukjizatan al-
Qur’an dari segi kisah.

c. Penelitian ini sebagai syarat memperoleh gelar strata-1 bidang limu Al-
Qur’an dan Tafsir di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang rencana penulisan skripsi ini,
maka penulis menyusun sistematika skripsi ini dalam lima bab dan masing-

masing bab terdiri dari beberapa sub bab sebagai berikut:

Merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika
penulisan.

Merupakan bab kerangka teori yang terdiri dari landasan teori
dan tinjauan kepustakaan

Merupakan bab metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, sumber penelitian, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

Merupakan bab penyajian dan analisis data (pembahasan dan
hasil) yang berisikan identifiasi dan penafsiran mengenai ayat-
ayat yang berbicara tentang suku Quraisy, analisis penulis
mengenai keistimewaan suku Quraisy dan kemukjizatan al-
Qur’an dari segi kisah Suku Quraisy

Berisi penutup yang terdiri dari simpulan dan saran.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Suku Quraisy

a. Asal Kata Quraisy

Quraisy adalah nama bagi satu golongan bangsa arab di kota
Mekkah. Kata Quraisy adalah bentuk tasghir dari kata (i (Qarasy),
yang berarti hewan tunggangan sangat besar di laut yang dapat dibuat
bermain dengan bantuan kapal. Kaum Quraisy diserupakan dengan hewan
tersebut karena hewan tersebut bisa makan, tetapi tidak bisa dimakan
serta unggul tetapi tidak bisa diungguli. Namanya diucapkan dengan
bentuk tashghir bertujuan untuk ta’zhim (memuliakan). Mereka
dinamakan demikian karena berhasil bersatu pasca perpecahan yang
terjadi dikalangan mereka. Mereka dikumpulkan oleh Qushai bin Kilab di
Masjidil Haram. Kata Taqrisy berarti berkumpul dan bersatu.?

Sebagian ulama berpendapat perkataan Quraisy berasal dari kata
Qirsy, artinya semacam binatang laut (ikan) yang terkenal dengan nama
anjing laut, yang giginya dapat memotong binatang laut lainnya, seolah-
olah giginya tajam sebagai pedang. Atau binatang laut yang amat ditakuti
oleh segenap jenis binatang laut yang lain karena besarnya. la dapat
menghalang-halangi  perahu yang berjalan  dipermukaan laut,
melemparkannya, membalikkannya, dan memecahkannya.?*

Sebagaian ulama lain berpendapat bahwa perkataan Quraisy itu
berasal dari perkataan Quraisy yang artinya apa-apa yang dikumpulkan

dari sana-sini. Ulama lain berpendapat bahwa perkataan Quraisy itu

NG Jo A}JISIdATU) DTWIR]S] 3}€}S

[1Se)| JiIedAg ue

20 \Wahbah az-zuhailiy, Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syar’iyah al-Manhaj Jilid 15,
(Damsyik: Dar al-Fikr, 1430 H/ 2009 M), him. 813,
! Moenawar Chalil, Kelengkapan, him. 41
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asalnya dari kata kerja Qarasya (U8 ) yang artinya ‘berpencaharian
dengan jalan berdagang’. Dan sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa
perkataan Quraisy itu berasal dari kata kerja tagarrasya yang artinya
‘menyelidiki kekurangan orang lain’. Menurut Abul-Kaththab bin
Dihyah, tentang nama Quraisy dan orang yang pertama memakai nama
itu ada dua puluh pendapat. Ada yang mengatakan orang yang pertama
kali memakai nama itu adalah Quraisy bin Malik bin an-Nadhar bin
Kinanah, salah seorang yang termasuk golongan nenek moyang nabi
saw., dan ada pula yang mengatakan lain lagi.??

Dalam kitab-kitab tarikh yang terkenal, kita dapat mengambil
kesimpulan bahwa setelah keturunan Ismail dan Adnan bercerai berai,
seperti yang telah diuraikan pada latar belakang, di antara keturunan
mereka ada yang bernama Fihr yang pada masa itu mempunyai cita-cita
dan keyakinan yang disertai kerajinan berusaha, dan tidak berputus asa
agar rumah Ka’bah harus tetap ada dibawah kekuasaannya. Sekalipun
pada masa itu Ka’bah sedang ada di tangan kekuasaan orang yang bukan
dari golongannya, dia tetap diam di kota Mekkah dengan memendam
cita-cita dan tujuan yang penting dan mulia itu. 2

Ketika keluarga keturunan Himyah dari Yaman datang ke Kota
Mekkah dengan balatentaranya bersenjata lengkap, dengan maksud
membongkar Ka’bah dan kemudian hendak membawanya pindah ke
Yaman, maka Fihr lah yang menolak keras maksud itu dan dapat
memukul mundur balatentara mereka sehingga mereka dikalahkan dan
akhirnya mereka pulang ke Yaman tanpa hasil. Semenjak itu, tampaklah
ketajaman pedang dan ketajaman lidah Fihr, sekalipun badannya kecil.

Fihr adalah orang yang suka mencari penghidupan dengan jalan

berdagang. Barang dagangannya dijual kepada orang-orang yang datang

[1sey] JIreAg uej[ng jo A}JISIdATU() dDTWIR]S] d)€}S

2 Ibid.
2 pid.
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ke Mekkah untuk mengerjakan ibadah haji. Oleh sebab itu, keturunan
Fihr ini sampai kepada Nabi saw. sebelum diangkat menjadi Nabi dan
Rasul Allah, mata pencariannya berdagang.

Disamping itu, Fihr adalah seorang yang suka memperhatikan orang-
orang yang sedang mengerjakan ibadah haji, jika ada diantara mereka itu
yang menderita kekurangan atau kemiskinan, dia berupaya mencarikan
bantuan kepada siapa yang dianggapnya mampu. Setelah dapat bantuan,
lalu itu dikumpulkan dan dijamunya mereka yang menderita kekurangan
itu. Oleh sebab itu, dia terkenal dengan sebutan Quraisy.

Dari berbagai macam istilah Quraisy tadi maka dapatlah dikaitkan
dengan riwayat Fihr dan selanjutnya keturunan darinya dikenal orang
dengan nama keturunan Quraisy. Kemudian lama kelamaan menjadi
nama bangsa arab yang mempunyai kelebihan dari bangsa arab yang lain.
Lebih-lebih setelah Qusshay dapat mengembalikan kekuasaan Hijaz ke
tangan golongannya. Sejak itulah kaum arab keturunan Fihr yang tekenal
dengan Quraisy itu bertambah populer dan kedudukan golongannya naik,
yang akhirnya perkataan Quraisy itu menjadi nama bagi satu golongan
bangsa arab di Mekkah.?*

Nama Quraisy sebenarnya sudah dikenal sejak zaman Nadhr atau
Fihr yang lahir pada tahun 210 M, akan tetapi nama tersebut lebih populer
pada Qushay bin Kilab yang lahir pada tahun 400 M. Hal tersebut dilatari
oleh sejumlah faktor antara lain karena pada masa Qushay komunitas
tersebut dikumpulkan dalam satu masyarakat pedagang profesional yang
senantiasa menjauhi konflik dan peperangan sehingga mereka bisa hidup

aman dan damai di Makkah.?®

E}[NS yo

no

[1se) JlueAg u

2 Ibid., him. 42.
% Nasri Akib, “Bahasa Quraisy Sebagai Bahasa Persatuan Timur Tengah”, al-Munzir, Vol. 9,
, (Mei 2016), him. 99.
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b. Kepercayaan Suku Quraisy

Mayoritas bangsa arab masih mengikuti dakwah Nabi Ismail a.s.
ketika beliau mengajak mereka untuk menganut agama yang dibawa
ayahnya, yakni lbrahim a.s.?®® Orang-orang Quraisy pada dasarnya
mempercayai Allah SWT., dimana awalnya mereka melakukan ritual
bukan untuk menyembah berhala, akan tetapi mereka menganggap bahwa
berhala itu hanyalah perantara, antara mereka dengan Allah. Mereka
berkeyakinan bahwa do’a yang ditujukan langsung kepada Allah tidak
akan dikabulkan, kecuali jika dilakukan melalui perantara berupa berhala,
dengan beberapa jenis ritual khusus.?’

Muhammad Daruzah, sebagai sejarawan Arab Modern berpendapat
bahwa sebagian bangsa arab sebelum Islam mengakui adanya Tuhan,
sebagai pencipta langit dan bumi serta apa yang ada diantara keduanya,
mengatur dan menguasai alam semesta, menghidupkan dan mematikan,
serta memberi rezeki manusia dan mengutus para nabi. Sebagian bangsa
arab lainnya berkeyakinan bahwa apa yang mereka lakukan, baik itu
berupa tradisi atau ritual-ritual lainnya, merupakan perintah Allah.
Menurut mereka Allah meridhai tindakan mereka yang menjadikan
berhala sebagai perantara ibadah. Singkatnya, mereka mengakui adanya
Allah, meskipun pada saat yang sama mereka juga menyembah dan
berdo’a pada berhala-berhala.?® Hal ini sebagaimana disebutkan dalam
firman Allah QS. Yunus: 31
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26 Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, Sirah, him. 16.

27 Ali Husni al-Kharbuthli, Sejarah Ka’bah: Kisah Rumah Suci yang Tak Lapuk imakan
Zaman, alih bahasa oleh Fuad ibn Rusyd, (jakarta: Turos, 2013), HIm. 72.

% Ibid., HIm. 73.
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"Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari langit dan bumi, atau
siapakah yang Kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan
siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur
segala urusan?" Maka mereka akan menjawab: "Allah". Maka Katakanlah
"Mangapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya)?"*°

c. Perekonomian Suku Quraisy

Perdagangan merupakan sarana yang paling dominan untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Jalur-jalur perdagangan tidak bisa dikuasai
begitu saja kecuali jika sanggup memegang kendali keamanan dan
perdamaian. Sementara kondisi yang aman seperti ini terwujud di Jazirah
Arab kecuali pada bulan-bulan suci. Pada saat itulah dibuka pasar-pasar
Arab yang terkenal, Ukadz, Dzi Majaz, Majinnah, dan lainnya.*

Dari segi ekonomi kehidupan bisnis orang Quraisy hanya bergantung
pada pasar-pasar lokal karena berfungsi sebagai tempat transit. Mekkah
pada saat itu hanya sekedar terminal transit, sehingga pemasukkannya
hanya bersumber dari pajak para pedagang yang transit disana. Oleh
karena itu, orang Quraisy hanya bertransaksi dengan para pedagang dari
selatan atau utara, itupun hanya sebagai tangan kedua atau sebagai
perantara. Hal ini berlangsung sampai mundurnya bisnis orang-orang
Yaman pada awal abad ke-6, karena sejak itulah orang Hijaz mengambil
alih kendali perdagangan. Masyarakat Mekkah yang semula hanya
sekedar pemungut upeti atau pedagang-pedagang kecil, selanjutnya
menjadi pedagang-pedagang besar. Mereka membeli komoditi dari orang-
orang Yaman dan Abessinia lalu menjualnya ke Syam dan Mesir. Mereka
hanya sesekali menjual komoditi ke Persia mengingat perdagangan di
pasar-pasar Persia kala itu dikuasai oleh orang-orang arab Hirah. Kondisi

seperti ini tentu tidak banyak memberikan keuntungan materil terhadap

[1sey] JIreAg uej[ng jo A}JISIdATU() dDTWIR]S] d)€}S

%% Kementrian agama RI, Al-Qur’an dan, him. 212
%0 Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, Sirah, him. 24.
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orang Quraisy. Kurangnya solidaritas antara orang-orang Quraisy

mengakibatkan makin meningkatnya jumlah keluarga miskin di Mekkah.

Kondisi demikianlah yang mendorong Hasyim bin Abd Manaf untuk

merencanakan dan menetapkan strategi bisnis yang dapat memberikan

kesejahteraan secara maksimal dan merata bagi penduduk Mekkah.

Dalam merencankan strategi bisnisnya, Hasyim menetapkan tiga strategi

bisnis yaitu:

1) Penjadwalan ekspedisi perdagangan, yaitu mengatur dagang musim
panas ke Syam dan musim dingin ke Yaman.

2) Ekspedisi dagang tersebut harus melibatkan modal bersama klan-klan
suku Quraisy sehingga keuntungan yang diperolen menjadi
keuntungan bersama.

3) Sebagian keuntungan yang diperoleh dari setiap ekspedisi akan
diperuntukkan untuk orang-orang miskin
Ternyata kondisi Mekkah sebagai kota suci dan bisnis internasional

yang relatif stabil dan aman menjadi magnet bagi bangsa-bangsa lain

untuk datang kesana.

Kemajuan bisnis Mekkah tentunya tidak lepas dari peran historis
Ka’bah sebagai salah satu tujuan ziarah spiritual bangsa arab kala itu.
Bagi para pemuka Mekkah, agama menjadi komoditi bisnis yang sangat
menguntungkan. Untuk keperluan itu, mereka membuka Ka’bah untuk
dipasangi berhala-berhala yang menjadi simbol suku-suku arab kala itu.

Ziaul Haque mengemukakan bahwa tokoh-tokoh pemuka Mekkah
pada dasarnya adalah orang-orang materialistis yang lebih mengutamakan
nilai-nilai materialistis dibandingkan sebagai penganut paganisme. Fakta

menunjukkan bahwa mereka sebenarnya tidak pernah mempercayai
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benda-benda tersebut, melainkan hanya dijadikan komoditas bisnis
keagamaan saja.*
d. Peradaban Suku Quraisy

Suku Quraisy terkenal sebagai suku yang berperadaban maju diantara
suku-suku arab yang lain. Salah satu indikator kemajuan peradaban
Quraisy adalah dikenalnya tradisi baca tulis dikalangan mereka. Terdapat
sejumlah indikasi yang menunjukkan bahwa tradisi baca tulis dikenal
olen masyarakat Quraisy, antara lain adanya penrjanjian llaf, yaitu
perjanjian perdagangan secara berkala yang dilaksankan pada waktu-
waktu tertentu, yang diperoleh Bani Abd Manaf dari Kisra Persia, Kaisar
Romawi, Najasyi, Abbesinia, dan Raja Yaman.*

Kemampuan baca tulis ini sekaligus menunjukkan adanya proses
pembelajaran di kalangan masyarakat Quraisy, namun tradisi
pembelajaran hanya dilakukan oleh orang-orang arab yang hidup menetap
seperti penduduk Mekkah.*®

Suku Quraisy adalah satu-satunya suku ataupun kabilah yang paling
memperhatikan pendidikan generasi penerusnya. Oleh karena itu, wajar
jika mereka mencapai peradaban yang tinggi dengan pertumbuhan
ekonomi yang terus tajam hingga mampu menjalin hubungan baik dengan
bangsa-bangsa besar. Suku Quraisy sangat memperhatikan pendidikan
karena mereka menyadari bahwa ilmu merupakan faktor utama yang
mendukung keberhasilah niaga. Maka dari itu, banyak tokoh Quraisy
seperti Abdul Muthalib yang menguasai dengan baik keterampilan

menulis, membaca, dan berhitung.**
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e. Akhlak Suku Quraisy

Tidak bisa dipungkiri bahwa pada masa Jahiliyya banyak terdapat hal
yang hina, amoral, dan masalah-masalah yang tidak bisa diterima akal
sehat dan tidak disukai manusia. Meskipun demikian, mereka masih
memiliki akhlak terpuji, mengundang kekaguman manusia. Dan simpati.

Adapun akhlak mereka tersebut adalah: *
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1) Kedermawanan

Mereka saling berlomba dan membanggakan diri dalam masalah
kedermawanan dan kemurahan hati. Bahkan separuh Sya’ir mereka
bisa dipenuhi dengan pujian dan sanjungan terhadap kedermawanan
ini. Adakalanya seseorang didatangi tamu yang kelaparan pada saat
hawa dingin menggungat tulang. Sementara saat itu dia tidak memiliki
kekayaan apapun selain seekor Unta yang menopang hidupnya. Tetapi
rasa kedermawanan bisa menggetarkan dirinya, hingga dia bangkit
menghampiri unta satu-satunya dan menyembelihnya agar dia bisa
menjamu tamunya. Pengaruh dari kedermawanan ini, mereka bisa
menanggung pembayaran denda yang jumlahnya sangat tinggi dan
membuat mata terbelalak. Sehingga tidak jarang hal ini justru
menumpahkan darah dan mengakibatkan kematian seseorang. Yang
pasti, mereka bisa membuat pujian dan membanggakan diri di hadapan
orang lain dalam masalah ini, terutama dari kalangan penguasa dan
pemimpin.

Diantara pengaruh kedermawanan ini, mereka bisa merasa bangga
karena minum Khamr. Bukan kebanggaan karena minumnya, tetapi
karena hal itu diangap sebagai salah satu cara menunjukkan
kedermawanan dan merupakan cara paling mudah untuk menunjukkan

pemborosan. Pengaruh lain dari kedermawanan ini, mereka bisa

[1se)] JIreAg uej[ng Jo AJISIdATU() DTWIR]S] d)¥}S

% Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, Sirah, hlm. 24-25
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bermain judi. Mereka menganggap bahwa bermain judi merupaan
salah satu cara untuk mengekspresikan kedermawanan, karena dari
laba judi itulah mereka bisa memberi makan orang-orang miskin atau
mereka bisa menyisihkan sebagian uang dari andil orang-orang yang
mendapat laba.
2) Memenuhi Janji

Dimata mereka, janji sama dengan hutang yang harus dibayar,
bahkan mereka lebih suka membunuh anaknya sendiri dan membakar
rumahnya dari pada meremehkan janji.
3) Kemuliaan jiwa dan keengganan menerima kehinaan dan

kezhaliman

Akibat dari sikap mereka ini, mereka bersikap berlebih-lebihan
dalam masalah keberanian, sangat cemburu, dan cepat naik darah.
Mereka tidak mau mendengar kata-kata yang menggambarkan
kehinaan dan kemerosotan, melainkan mereka bangkit menghunus
pedang, lalu pecah peperangan yang berkepanjangan.
4) Pantang mundur

Jika mereka sudah menginginkan sesuatu yang didalamnya
terdapat keluhuran, tidak ada satupun yang bisa menghadang ataupun
mengalihkannya.
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Dari pemaparan ini maka dapat terlihat bahwa ada beberapa sifat dari suku
Quraisy yang sebenarnya sifat itu adalah sifat yang baik atupun terpuji, akan

tetapi terkadang pengaplikasian mereka teradap sifat itu yang salah.

2. Kisah dalam al-Qur’an
a. Pengertian kisah
Kata kisah berasal dari bahasa arab (<& (al-Qashsha) yang berarti

“menceritakan, mengikuti jejak”, (aiad z 4adl berarti “cerita atau
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hikayat”, dan i2a8l berarti “kisah atau cerita.®® Kisah al-Qur’an adalah
pemberitaan al-Qur’an tentang hal ihwal umat yang telah lalu, kenabian
yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.’

Kisah-kisah dalam al-Qur’an merupakan satu dari sekian banyak
aspek yang membuktikan kemukjizatan al-Qur’an dan membuktikan

kebenaran nubuwwah Rasulullah saw..*®

b. Jenis-Jenis Kisah dalam al-Qur’an
Para ulama telah mengklasifikasikan jenis-jenis kisah yang terdapat
dalam banyak ayat al-Qur’an menjadi beberapa jenis, yaitu:>
1) Kisah-kisah para nabi, yang mengandung dakwah kepada
kaumnya, mukjizat-mukjizat yang memperkuat dakwah, sikap
orang-orang yang memusuhinya, tahapan-tahapan dakwah dan
perkembangannya, serta akibat-akibat yang diterima oleh mereka
yang mempercayai, dan golongan yang mendustakan.
2) Kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang
terjadi pada masa lalu dan orang-orang selain para nabi.
3) Kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang
terjadi pada masa Rasulullah saw.
c. Faedah Kisah-Kisah dalam al-Qur’an
kisah-kisah  dalam al-Qur’an mempunyai banyak hikmah,
diantaranya:*
1) Menjelaskan asas-asas dakwah menuju Allah dan menjelaskan

pokok-pokok syari’at yang dibawa oleh para nabi

JO AJIBIdATU) dDTUIR]S] d)€)}S

I’j

w5

[1sey[ Jiredg uej|

% Ahmad Warron Munawwir, Al-Munawwir, him.1126

%" Manna al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an, (1421 H [ 2000 M), him. 316.

%8 Aqidatur Rafigah dan Ibnu Hajar Anshari “ Kisah-Kisah (Qasas) dalam al-Qur’an Pespektif
>, QOF, volume 1, nomor 1, 2017 (Januari 2017), him. 25.

%% Manna al-Qaththan, Mababhits, him. 317

0 Ibid.
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2) Meneguhkan hati Rasulullah dan hati umat Muhammad saw. atas
agama Allah, memperkuat kepercayaan orang mukmin tentang
menangnya kebenaran dan para pendukungnya serta hancurnya
kebathilan dan para pembelanya.

3) Membenarkan para nabi terdahulu, menghidupkan kenangan
terhadap mereka serta mengabadikan jejak dan peninggalannya.

4) Menampilkan kebenaran Muhammad dalam dakwahnya dengan
apa yang diberitakannya tentang hal ihwal orang-orang terdahulu
disepanjang gurun dan generasi.

5) Menyingkap kebohongan ahli kitab dengan cara membeberkan
keterangan yang semula mereka sembunyikan, kemudian
menantang mereka dengan menggunakan ajaran kitab mereka
sendiri yang masih asli.

6) Kisah salah satu bentuk sastra yang menarik perhatian para

pendengar mempengaruhi jiwa.

B. Tinjauan Kepustakaan

Dari tinjauan penulis, penulis menemukan beberapa penelitian ataupun karya-

karya yang membahas mengenai suku Quraisy, di antara karya tersebut adalah:

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

1.

“Strategi Bisnis dalam Surat al-Quraisy ayat 1-4” karya Siti Lailatul
Qamariyah adalah skripsi pada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya tahun 2014, skripsi ini membahas tentang kajian umum
mengenai strategi bisnis, penafsiran surah Quraisy dengan menggunakan
tafsir al-Mishbah karya Quraisy Shihab, tafsir al-Munir karya Wahbah az-
Zuhaili, jalalain, al-Maraghi dan beberapa buku tafsir lainnya. Kemudian
dilanjutkan dengan analisis mengenai strategi bisnis yang terkandung
didalam surah Quraisy

“Analisis Qur’an Surah Quraisy Tentanng Etos Kerja” Karya
Muhammad Tharig Aziz adalah artikel yang termuat didalam Jurnal
Tamadun-FAI UMG. Vol. XIX. No. 1 / Januari 2018. Artikel ini
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membahas kajian umum mengenai etos kerja, kemudian penafsiran surah
Quraisy, dan analisis mengenai etos kerjanya orang Quraisy.

“Memahami Hadits Kepemimpinan Quraisy” Karya Hari Putra Z. adalah
skripsi dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Hidayatullah Jakarta
tahun 2018. Dalam skripsi ini membahas kajian umum mengenai
kepemimpinan, analisis dari kepemimpinan menurut hadits serta
penjelasan dan pemaknaan hadits secara tekstual dan kontekstual.
“Bahasa Quraisy Sebagai Bahasa Persatuan Timur Tengah” karya Nasri
Akib (Dosen Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Kendari)
adalah artikel yang dimuat dalam Jurnal al-Munzir vol. 9, No. 1, Mei
2016. Artikel ini memuat pembahasan mengenai variasi dialek bahasa
arab, sejarah ataupun asal-usul dari suku Quraisy, mengupas bagaimana
peradaban suku Quraisy, dan faktor-faktor yang menyebabkan bahasa

Quraisy dipilih sebagai bahasa persatuan.

Dari beberapa penelitian diatas, dapat dilihat bahwasanya belum ada yang

membahas keistimewaan suku Quraisy yang terkandung dalam al-Qur’an

sebagaimana yang akan dipaparkan dalam penelitian ini.

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S
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I BAB Il

Q

==

o METODE PENULISAN
©

QO

=

A. Jenis Penelitian

~ Dalam penelitian ini jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian
gkepustakaan (library resarch), yakni penelitian yang memanfaatkan sumber
uperpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya®’ berupa kitab-kitab tafsir,
Uc;_hadits, ilmu tafsir, dan ilmu hadits, serta beberapa buku lainnya yang berkaitan,
;untuk mencari dan meneliti penafsiran surat yang dimaksud kemudian

wmengelolanya menggunakan keilmuan tafsir.*?
c

B. Sumber Penelitian
Penelitian ini bersumber dari dua data, yakni data primer dan sekunder.
Sumber data primer (data utama) adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data®, atau dengan kata lain vyaitu data-data yang
diperoleh dari literatur-literatur yang berkaitan langsung dengan judul ini, ataupun
buku yang mengandung tema-tema yang membahas objek materi dari judul ini.
Sedangkan data sekunder yaitu jenis data yang dapat dijadian sebagai pendukung
Udata pokok,** ataupun data pelengkap yang diperoleh dari literatur-literatur yang
E’mendukung akan judul ini, yang mengandung tema dari pembahasan yang relevan

E."Tdengan judul penelitian

5 1. Data Primer

Adapun buku yang menjadi rujukan utama penulis adalah mushaf dan

terjemah al-Qur’an, kemudian beberapa buku tafsir seperti:

SIPATU[) dTWI

o * Siti Lailatul Qamariyah, “Strategi Bisnis dalam Surat al-Quraisy ayat 1-4”, Skripsi,
Sufabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014, him. 16

e *2 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016), him. 152.
3 Shikhkhatul Af’idah, “Metode Dan Corak Tafsir Al-Wasit Karya Wahbah Az-Zuhaili”,
Skrpsi, Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2017, him. 10.
* Ibid., HIm. 11.

S
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a. Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili, tafsir ini penulis pilih

karena bagi penulis tafsir ini mudah untuk difahami dan penjelasannya
pun cukup luas, seperti penjelasan mengenai mufradat, penafsiran ayat
secara umum, dan terperinci ditambah dengan adanya penjelasan
mengenai hukum-hukum yang terdapat dalam setiap ayat yang
ditafsirkannya. Semua beliau paparkan dengan membaginya pada sub-
sub judulnya, sehingga hal ini memberi kemudahan bagi pembaca
dalam memahami tafsiran ayat.

Tafsir al-Azhar, karya Hamka, kitab ini penulis pilih karena diperkaya
dengan pendekatan sejarah, sosiologi Tasawuf, ilmu kalam, sastra dan
psikologi. Sebagaimana disebutkan dalam kitab ini bahwasanya
dalam penyelesaian kitab tafsir ini, beliau juga berpedoman pada tafsir
al-Mannar yang dikarang oleh Sayyid Rasyid Ridha yang berdasar
pada ajaran tafsir gurunya yakni Syekh Muhammad Abduh yang mana
dalam tafsir al-Mannar, selain menguraikan ilmu yang berkenaan
dengan agama, tafsir al-Mannar juga memaparkan tentang hadits, figh,
sejarah dan lainnya.”> Ditambah lagi dua tafsir ini adalah tafsir
kontemporer yang bercorakkan al-adabi al-ijtima’i.Oleh karena itu
bagi penulis hal ini dapat menunjang penelitian ini.

Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim karya ibnu Katsir. Kitab tafsir ini penulis
pilih karena kitab ini merupakan kitab tafsir klasik yang menyajikan
pembahasan cukup luas mengenai masalah yang penulis teliti, dengan
menggunakan penyajian semi tematik, yakni ketika menafsirkan ayat
beliau mengelompokkan ayat-ayat yang masih dalam satu konteks,
beliau juga melengkapi penafsirannya dengan hadits-hadits yang

berkaitan sehingga hal ini dapat mempermudah penulis dalam

[1se)] JIreAg uej[ng Jo AJISIdATU() DTWIR]S] d)¥}S

*> Hamka, Tafsir al-Azhar jilid 1, Cetakan pertama, (Jakarta: Gema Insani, 2015), him. 38
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melakukan penelitian. Selain itu Ibnu Katsir juga merupakan seorang

ahli Tafsir, Sejarah dan Fikih.

Disini penulis menggunakan kitab tafsir kontemporer dan klasik untuk

lebih memperkuat penjelasan dan agar penulis serta pembaca dapat

melihat penafsiran ataupun pendapat dari ulama kontemporer dan klasik.

2. Data Sekunder

Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian kali ini

diantaranya adalah:

a.
b.

C.

o Q oo

Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad karya Moenawar Chalil.

Sirah Nabawiyah karya Shafiyurrahman al-Mubarakfuri

Sunan at-Tirmidzi karya Muhammad bin Isa Abu Isa at-Tirmidzi
Metode Tafsir Maudhu’iy: Suatu Pengantar Karya Abd. Al-Hayy al-
Farmawi,

Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an karya Manna al-Qaththan

Indahnya al-Qur’an Berkisah karya Sayid Quthb

Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an karya Moch. Tolchah

Biografi Muhammad karya M. Athiyah al-Abrasyi

Sejarah Ka’bah: Kisah Rumah Suci yang Tak Lapuk Dimakan
Zaman karya Ali Husni al-Kharbuthli

History of The Arabs karya Philip K.Hitti

Mu’jam al-Mufahraz li al-Faazhil Qur’an karya Muhammad Fu’ad Abdul
Baqi,

Sebab Turunnya Ayat al-Qur’an karya Jalaluddin as-Suyuthi

Kamus IImu al-Qur’an karya Ahsin W. Al-Hafidz

Metodologi Khusus Penelitian Tafsir karya Nasruddin Baidan dan
Erwati Aziz

Kamus Arab-Indonesia Terlengkap karya Ahmad Warron Munawwir

Ulumul Qur’an karya Muhammad Amin Suma
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Kemudian terdapat juga beberapa buku, artikel serta jurnal lainnya
yang berkaitan dengan penelitian ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Berhubung penafsiran ini adalah penafsiran dengan metode tematik maka

| W eg)d!o XYeH 6

;\_-sebagai langkah awal dari penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data

Cdengan cara terlebih  dahulu menentukan tema, dilanjutkan dengan

“mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan tema, disamping itu juga

Qc(fdengan membaca dan mengumpulkan bahan-bahan, terutama dari Kitab-kitab

otafsir. Sebagaimana langkah-langkah ataupun cara ketja metode tafsir maudhu’i

Ayang dirincikan dalam buku karangan Abd. Al-Hayy al-Farmawi yakni:*®

ﬁ 1. Memilih atau menetapkan masalah ataupun tema yang akan dikaji

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang
telah ditetapkan, baik ayat Makiyyah ataupun Madaniyah

3. Menyusun ayat-ayat secara runtut menurut kronologi masa turunnya,
disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau asbab al-
Nuzul (sesuatu yang karenanya satu ayat atau beberapa ayat turun).*’

4. Mengetahui korelasi (Munasabah)nya. Munasabah secara etimologis
menurut As-Suyuti berarti keserupaan dan kedekatan. Menurut al-Zarkasyi,
Munasabah adalah mengaitkan bagian-bagian permulaan ayat dan
akhirnya, mengaitkan lafazh umum dan lafazh khusus, atau hubungan antar

ayat yang terkait dengan sebab akibat.*®

ol

. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang sistematis, sempurna, dan
utuh

* Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy: Suatu Pengantar, alih bahasa Suryan
mrah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1994), him.45-46.
*" Salman Harun, dkk, Kaidah-Kaidah Tafsir : Bekal Mendasar untuk Memahami Makna al-

J@A3TBIdATU () dTWR]S] d}e}S

Qut’an dan Mengurangi Kesalahan Pemahaman, (Jakarta: Qaf, 2017), him. 33

—  *® Moch. Tolchah, Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an, (Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara,

20;1'6), him. 189
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©

g 6. Melengkapi pembahasa dan uraian dengan hadits bila dipandang perlu,
: sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas

- 7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh

®

=] .

—D. Teknik Analisis

i Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan cara melihat semua
Edata yang terkumpul baik dari sumber primer ataupun sekunder yang berkaitan
Uxengan tafsiran ayat, dan dilihat juga dari sisi sejarahnya, lalu dianalisis sesuai
‘E_dengan sub-sub bahasan masing-masing. Dalam hal ini, analisis yang digunakan
;’Jadalah analisis isi, yaitu suatu teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan dan
smengolahnya dengan tujuan menangkap pesan yang tersirat dari satu atau
Cbeberapa pernyataan. Selain itu, analisis ini dapat juga berarti mengkaji bahan

dengan tujuan spesifik yang ada dalam benak peneliti.*®

L

* Asyhad Abdillah Rasyid, Memahami Surah al-Lahab (Studi Tafsir Tematik Surah al-
b), Tesis,Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016, him. 20.
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BAB V

PENUTUP

-A. Kesimpulan
Dari penjelasan dan uraian yang telah penulis teliti pada bab-bab
sebelumnya, dapatdi ambil kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah

yang menjadi pokok atau tujuan penelitian ini. Sebagai berikut:

1. Terdapat 85 ayat dalam 26 surah di dalam al-Qur’an yang membicarakan

tentang suku Quraisy, diantaranya adalah QS. al-A’an’am:89 yang
didalamnya mengisahkan tentang nikmat hikmah, kitab dan kenabian yang
diberikan kepada Suku Quraisy serta peringatan ataupun ancaman bagi
mereka jika mereka mengingkarinya.QS. Quraisy: 1-4 yang menceritakan
tentang nikmat perjalanan dan keamanan yang diberikan kepada mereka,
sera peringatan agar mereka bersyukur. QS. Hud: 17 yang berisikan
ancaman bagi orang-orang Quraisy yang mengingkari al-Qur’anQS. al-
Anfal:31 dan az-Zukhruf:57-58 yang bercerita tentang beberapa perilaku
ataupun sikap dari Suku Quraisy.

Beberapa keistimewaan suku Quraisy yang dapat dilihat dalam al-Qur’an
seperti turunnya satu surah yang khusus menceritakan tentang mereka dan
penamaan surah itupun diambil dari nama suku mereka yakni suku
Quraisy. Suku Quraisy memiliki silsila keturunan yang mulia, kekuatan
politik yang bagus, memiliki kekuatan perekonomian dalam artian mereka
bisa membangun perekonomian masyarakat, mendapatkan keamanan
dilingkungan tempat tinggalnya, dihormati oleh bangsa arab lainnya, dan
al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa mereka.

Salah satu dari kemukjizatan al-Qur’an dapat dilihat dari segi kisah-kisah

yang disampaikan, al-Qur’an tidak akan menyampaikan suatu hal yang
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Dengan segala keterbatasan pengetahuan dan pengalaman yang dipelajari

©

g sia-sia, setiap kisah yang terdapat dalam al-Qur’an tentunya memiliki
: tujuan tersendiri, seperti kisah yang berkaitan dengan suku Quraisy yang
o ternyata mengandung banyak pesan dan pembelajaran yang dapat diambil,
= dimana mereka memiliki apa yang tidak dimiliki oleh bangsa arab lainnya
=]

= seperti dialek bahasa mereka yang cukup maju dan merupakan dialek arab
z terbaik, cara mereka membangun perekonomian serta sistem politik yang
> baik

WB. Saran

c

w

—

jeb)

o)

dan dilalui, maka tersusunlah sebuah karangan kecil yang berupa skripsi.
o Penelitian dalam skripsi ini hanya meliputi ruang lingkup keistimewaan suku
= Quraisy dalam al-Qur’an dan kemukjizatan al-Qur’an dari segi kisah Peneliti
menyadari masih banyak ruang lingkup yang dapat diteliti dan dikembangkan
dalam penelitian ini. Namun, karena keterbatasan sumber referensi dan waktu,
maka hanya ini yang dapat dipersembahkan kepada pembaca.
Besar harapan peneliti agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti
khususnya dan bagi seluru umat Islam pada umumnya. Peneliti juga berharap agar
penelitian ini dapat diteruskan dan dikembangkan demi generasi islam yang lebih

baik di masa mendatang. Aamiin.
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